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: WP TIMALISASI PERAN LABORATORIUM PERHOTELAN
SEBAGAI PUSAT PELATTHAN DAN UNIT BISNIS KAMPUS

Bambang Suharto dan Puput Rivanny Amac
msam Pariwisata FSB Universitas Negeri Gorontalo J1. Jendral Sudirman No. 6 Kota Gorontalo

st The essence of the campus labs crucial issue is the sustainability of facilitating student
smesmnding theory with the reality learned through independence. The purpose of this study was
s mmaiyze the Damhil dual function as a training center and a business unit that can be optimized.

s m=s=arch method using a qualitative approached. Data elaborated through in-depth interviews,
smcpant observation and document study. Furthermore, the data were analyzed with the underlying
i Smeares to answer the problem: From the results of this study indicated that the TC. Damhil has
o) 1-10 s=w=d optimally as a training center for students as well as a business unit of the campus, although
e are still some shortcomings still proceed in order to be better. The achievement of dual function
ssmmributed to a positive value of mutually reinforcing. The new paradigm management of the
engat mhorztory as it, increasingly independent campus, motivates students more skilled, bringing the
11-16 —==pus more financially independent, and more free to speak the truth without the intervention of
academic backers with politically inkind. The existence of this dual function optimization advised to
=e able to facilitate the students more competent at reasonable cost.

e Abstrak: Esensi permasalahan laboratorium kampus yang krusial adalah keberlanjutan memfasilitasi
17-22 mahasiswa mendalami teori dengan fakta yang dipelajari melalui kemandiriannya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis dwifungsi Damhil sebagai pusat pelatihan dan unit bisnis yang bisa
dioptimalkan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data didalami melalui
wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumen. Selanjutnya, data dianalisis dengan
teori-teori yang mendasari untuk menjawab permasalahan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
23-32 bahwa TC. Damhil telah berperan secara optimal sebagai tempat pelatihan sekaligus sebagai unit
bisnis kampus, meskipun masih ada beberapa kekurangan-kekurangan yang masih berproses untuk
menjadi lebih baik. Capaian kedua dwifungsi ini berkontribusi memberikan nilai positif yang saling
menguatkan. Paradigma baru tata kelola laboratorium seperti itu mendorong kemampuan kampus
33-38 semakin mandiri, yaitu memotivasi mahasiswa semakin terampil, membawa kampus semakin mandiri
secara finansial, dan semakin bebas menyuarakan kebenaran akademis tanpa intervensi pendukung
dana yang bermuatan politis. Adanya optimalisasi dwifungsi ini disarankan untuk bisa memfasilitasi

mahasiswa berkompeten dengan biaya murah.

39-48 Kata Kunel: optimalisasi, ntahasiswa, bisnis kampus, laboraloriuni
PENDAHULUAN Gorontalo, berupaya membangun sebuah tempat
49-56 Pelatihan dapat meningkatkan kualitassum- ~ pelatihan yang diberi nama Training Center

ter daya manusia maupun produk dalam meng- Dambil, selanjutnya disingkat 7C. Damhil. Me-
hadapi persaingan global (Golembiewskidan ~ rujuk pada tujuan pembangunan TC. Damhil
5764 Blumberg, 2014). Melihat kondisi seperti itu, in-  tersebut, maka dapaf dikatakan baliwa Univer-
stitusi pendidikan pun berbenah untuk menyiap-  Sitas Negeri Gorontalo ingin meningkatkan kua-
kan sumber daya manusia yang berkualitasagar ~ litasmahasiswanya melalui sarana pelatihan yang
mampu menciptakan kualitas produk yang mam- ~ memadai sekaligus juga ingin menambah sumber
ou bersaing di kancah global. Oleh karenaitu, ~Pendapatan dari unit bisnis ini. Tujuan dan ha-
usaha peningkatan kualitas pendidikan di lingku-  7apanini agar dapat mewujudkan pengembangan
ngan akademis ini juga menyertakan pelatihan ~ kampus yang lebih mandiri, setelah memper-

& laboratoriumnya. timbangkan keluhan walimurid yang semakin me-
lztihan untuk menguatkan kompetensi mahasiswa Memang tidak dapat dipungkiri bahwa be-

(Roos, 2012; Krishna dan Unver, 2008; Knowles  berapa prodi diselenggarakan tanpa ada labora-
dan Leslie, 2001), maka Universitas Negeri ~ toriumnya sebagai tempat praktik. Bahkan ada



beberapa yang memiliki laboratorium pun kurang
dioptimalkan karena alasan anggaran (Ahimsa-
Putra, 2008). Asumsi-asumsi yang muncul ter-
hadap TC. Damhil juga diduga masih belum
cukup seimbang baik sebagai tempat pelatihan
mahasiswa maupun sebagai unit bisnis Univer-
sitas Negeri Gorontalo. Hal ini terlihat masih
kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam men-
jalankan operasionalnya, terutama mahasiswa
dari program studi lain selain program studi pa-
riwisata. Mahasiswa program studi ilmu komu-
nikasi, misalnya mereka dapat juga meningkat-
kan kompetensinya dalam hal berkomunikasi
yang baik, secara formal, lisan maupun tulisan,
dengan mempraktikkannya langsung pada saat
mereka menjadi ‘frainee’ terlibat dalam ope-
rasional TC. Damhil. Mahasiswa program studi
tekhnik elektro, juga dapat meningkatkan kom-
petensinya sebagai tenaga ‘engineering’ pada
saat mereka ikut menjadi ‘frainee’ di TC. Dambhil.
Hal ini juga bisa dilakukan oleh program studi
lain yang masih berhubungan, seperti akunting.

Dwifimgsi TC. Damhil memang masih belum
cukup optimal sebagai tempat pelatihan maha-
siswa maupun unit bisnisnya. Dari 28 karyawan
tetap ada 8 siswa PKL dari SMK dan tidak ada
satupun keterlibatan mahasiswa UNG (Data La-
pangan, Mei 2016). Dari fasilitas dan produk
yang ditawarkan kepada tamu juga terlihat TC.
Dambil dalam proses berbenah yang sebenamya
masih sebatas kamar tamu, ruang meeting, dan
baliroom. Fasilitas coffee shop, spesialis res-
toran, binatu, dan jasa pendukung lainnya belum
berjalan sebagaimanamestinya (Pengamatan, Mei
2016). Kondisi ini mempengaruhi keputusan
tamu untuk menginap ke TC. Damhil. Akhimya,
kondisi ini akan berpengaruh juga pada tingkat
pendapatan yang bisa diperoleh TC. Dambhil
sebagai unit bisnis kampus.

Berdasarkan kondisi TC. Damhil di atas,
maka penting untuk diteliti terkait Optimalisasi
Peran TC. Dambhil Sebagai Tempat Pelatihan

Mahasiswa dan Unit Bisnis Kampus di Uni-
versitas Negeri Gorontalo. Tujuan penelitian
ini unfuk menganalisis dwi fungsi Damhil sebagai
Training Center dan Unit Bisnis yang bisa di-
optimalkan.
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Berdasarkan penjelasan para peneliti t2
dahulu dengan berbagai asumsi-asumsi yz
mendasari untuk menjawab rumusan masal:
dalam penelitian ini, digunakan pendekatan m
terialisme historis (Ahimsa-Putra, 2008; G
lembiewski dan Blumberg, 1970). Ahimsa ms
nyatakan bahwa perilaku seseorang dipengs
infrastruktur yang ada. Infrastruktur yang ada is
akan memengaruhi pola pikirnya. Jadi, kebe
radaan laboratorium hotel sebagai infrastruktu
kampus mempengaruhi perilaku pimpinan pe
megang kebijakan kampus yang berorientasi
materialisme atau tidak, ataupun dengan mem
fungsikan kampus sebagai unit bisnis atau ke
pentingan yang lain.

Ada beragam pola pengelolaan laborato- .
rium yang ada di kampus. Sedikit sekali kampus sewTTK v
yang laboratoriumnya aktif digunakan sebagai e =
tempat pelatihan dan sekaligus sebagai unit bisnis.
Laboratorium-laboratorium seperti ini biasanya : ‘
untuk disiplin ilmu-ilmu tertentu, seperti pari- i o (19
wisata memuiliki laboratorium hotel atau ekonomi o :
memiliki laboratorium mall/mini market. Adajuga
kampus yang laboratoriumnya dibisniskan dan
murni dikelola oleh pihak ketiga. Namun, ada
juga yang laboratoriumnya hanya digunakan
untuk praktik khusus untuk mahasiswa dan tidak
dikomersilkan sama sekali. Pola-pola ini beragam
dan aturannya pun mulai bisa dikondisikan ter-
gantung perspektif mana yang akan digunakan
sebagai dasar pelaksanaannya (Hamburg, 1992).

Sehubungan dengan hal itu, Harrison dan
Serra (2011) menyatakan bahwa ada sebagian
kembalikan kampus mumi sebagai tempat pen-
didikan dan pelatihan yang tidak berorientasi
profit. Di sini, penyelenggaraan kampus untuk
mencerdaskan bangsa menjadi tanggung jawab
negara sebagaimana amanat UUD 1945. Ano-
mali marak terjadi, seperti dunia kampus bukan
dunia yang mempekerjakan mahasiswa atas na-
ma pelatihan atau apapun istilahnya dengan
menggunakan laboratorium sebagai unit bisnis-
nya, alih-alih kampus mengambil keuntungan dari
kéringatnya yang bisa dibayar murah, bahkan ti-
dak dibayar sama sekali. Bahkan, untuk tidak
menuansakan kampus berkegiatan bisnis, bentuk-
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& =boratoriumnya pun disarankan dengan

-mma, seperti university club atau train-

‘e czmfer. Kondisi ini sering disalahgunakan
“etme= mal praktik pendidikan dengan mem-
i=makan mahasiswa bahkan ada yang di ba-
et smur, melebihi jam kerja, dll. Praktik-
ik kerja tidak layak diduga juga diterapkan

~ & Berberapa laboratorium kampus, yang se-

Ssmesnya kampus tidak seperti itu.

Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat Pressey,
&k (1940) yang menyatakan berbeda ketika
sampus dikembalikan kepada fungsinya sebagai
sendidikan. Idealisme yang berpijak pada kebe-
saran pola pikir cenderung bermunculan. Ma-
musia tidak perlu takut tidak kaya demi membela
i=benaran logis, bukan lingkungan pendidikan
para akademik yang bersifat materialisme,
tonsumtif terhadap tuntutan gaya hidup, dan
w=rlibat dalam politik praktis kampus (Perlberg,
1976; Holliday, 1929).

Perlberg (1976) menyimpulkan bahwa
marak terjadi lulusan-lulusan akademisi melahir-
kan masyarakat yang cenderung dikonstruksikan
status sosialnya berdasarkan materialisme ini.
Orang terpandang karena kaya atau bekerjanya
apa? Bukan pola pikimya pada kebenaran logis
yang mempengaruhi tindakannya yang bijaksana.
Pengaruh pendidikan kampus yang berbasis
profit ini mendorong perilaku para akademisinya
pun matenialisme. Oleh karena itu, tuntutan kam-
pus yang menggunakan laboratorium sebagai unit
bisnis perlu dikaji dan dicermati kembali untuk
dicarikan rumusan yang lebih tepat lagi.

Di sisi lain, Holliday (1929) menyatakan
biarkan mahasiswa belajar teori dalam kelas
beberapa minggu, lalu biarkan juga merekamem-
praktikkan teori tersebut dalam kerja dengan
mendapatkan upah yang layak. Hal yang sama,
yaitu mengikuti idealnya “learning by doing”.
Setelah mahasiswa mendapatkan materi dari
buku, lalu mereka mendemonstrasikan apa yang
telah dijelaskan dalam teori. Namun, beberapa
tahun setelah lulus, mereka bekerja berulang-
ulang sampai gaji banyak yang telah diterimanya,
baru sadar bahwa apa yang dilakukan ini telah
diajarkan ketika selama di kampus yang saat itu
tidak disadarinya fungsi tersebut.

Menurut Susman, dkk. (1989), menyata-
kan bahwa paradigma kampus telah bergeser
yang selama ini laboratorium hanya berfungsi
sebagai tempat pelatihan dan penelitian diperluas
fungsinya menjadi unit bisnis. Pergeseran ini
bukan berarti fungsi laboratorium meninggalkan
fungsi tersebut ketika harus menjalankan bisnis-
nya. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa dua
hal yang berbeda, di satu sisi laboratorium ber-
fungsi sebagai pendukung pendidikan yang non-
profit untuk kebutuhan penguatan kompetensi
mahasiswa, di sisi lain laboratorium sebagai unit
bisnis harus berfungsi profit oriented. Jelas, dua
fungsi ini saling kontradiktif dan tentu yang ber-
fungsi nonprofit sering dikalahkan. Ketika labo-
ratorium kampus mengemban dwi fungsi ini, sulit
untuk mengoptimalkan fungsi keduanya yang
saling kontradiktif kepentingan.

Beragam dari para pengelola kampus dan
para praktisi terapan menginginkan dwi fungsi
ini dijalankan karena saling menguatkan, namun
argumentasi ini rata-rata didukung oleh kepen-
tingan-kepentingan materialisme tersebut. Hal
yang sulit diterima, ketika idealisme pendapatan
hasil bisnisnya diperuntukkan untuk membiayai
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan dan
latihan. Pertanyaannya, bagaimana mekanisme-
nya? Jelas, pengelola laboratorium melakukan
bisnis untuk mendapatkan keuntungan dan kese-
jahteraan dari hasil tersebut. Bahkan, dunia bisnis
yang berorientasi profit oriented pun bagaimana
mengurangi biaya-biaya yang timbul untuk SDM
seminimal mungkin dengan melakukan efisiensi
dan efektivitas kerja dengan tekanan kerja yang
tinggi dan upah yang murah bisa mendapatkan
keuntungan yang tinggi.

METODE

Untuk menjawab rumusan masalah ber-
dasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, pe-
nelitian ini didalami dengan menggunakan pa-
ragdima deskriptif naturalistik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Penelitian kualitatif karena terkait data
berupa ciri-cir, sifat-sifat, keadaan, atau gam-
baran dari kualitas objek yang diteliti, dianalisis,
diinterpretasi. Menurut Nasution (2003) pene-



4 Jurnal Festiva, Volume |, Nomor 2, Desember 2016, him. 1-64

litian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik,
karena dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam setting latar yang alamiah atau natural.

Paradigma penelitian ini menggunakan pen-
dekatan interpretif dan konstruktif. Paradigma
ini memandang realitas pendidikan dan bisnis
kampus sebagai sesuatu yang holistik, kom-
pleks, dinamis, penuh makna, dan interaktif.
Pendekatan kualitatif ini digunakan dalam bidang
terapan untuk memecahkan masalah praktis.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai
dari bulan Februari sampai dengan bulan Juli
2016 di Hotel TC. Dambhil di Kampus Univer-
sitas Negeri Gorontalo. Data primer diperoleh
langsung dengan wawancara mendalam terhadap
20 informan dan pengamatan langsung terhadap
lokus penelitian, sedangkan data sekunder di-
peroleh dari sumber-sumber literatur BPS, Dinas
Pariwisata, dan perpustakaan. Dari sini lah data
ini sekaligus dilakukan juga pemilahan atau pe-
nyuntingan data yang kurang relevan, sehingga
analisis interpretasi dan pemaknaan data bisa
difokuskan untuk membangun kinerja analisis da-
lam menjawab permasalahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran TC. Damhil

Pada awalnya nama yang digunakan oleh
Damhil adalah Training Center Damhil Uni-
versitas Negeri Gorontalo atau TC Damhil UNG
Berdasarkan rencana awal dibangun Training
Center untuk para mahasiswa, sebagai wadah
pelatihan dan sekaligiis tempat magang kerja
wujud pertuasan dar hotel Jambura Inn yang telah
ada. Bangunan TC Damhil UNG selesai dan telah
diserahterimakan dari kontraktor kepada
pimpinan Universitas Negeri Gorontalo selaku
pemberi kerja pada bulan Desember 2014.
Training Center UNG ini didirikan pada masa
kepemimpinan Prof. Dr. H. Syamsu Qamar
Badu, M.Pd., selaku Rektor Universitas Negeri
Gorontalo yang didukung oleh para Wakil Rektor
serta Para Senat Universitas Negeri Gorontalo.

Hal yang menarik untuk ditelaah bahwa
menyamarkan Training Center dari nama hotel
merupakan bomerang positioning dalaim Kajiaix

ilmu marketing. Beberapa pangsa pasar me
haminya sebagai tempat pelatihan bukan
dikomersilkan layaknya hotel, sehingga sulit
berkompetisi dengan yang mumi menyeb
hotel sebagai unit bisnis. Ranah nama yang :
abu merupakan politik praktis kampus un
menghindari aturan nomenklatur Kemenris
agar disetujui ataupun menghindari kesan kz
pus bernuansa bisnis yang faktanya seperti
Kondisi seperti ini sulit bagi TC. Dambhil
didorong secara optimal mampu melakuk:
dwifungsinya sebagai unit bisnis, karena citran
tersebut dan di sisi lain faktanya jelas ketika¢
pihakketigakan, pelaku pihak ketiga TC. Dam
lebth mementingkan kepentingan bisnis dari pa
sebagai tempat pelatihan mahasiswa.

Namun demikian, berbeda dengan pens
litian yang dilakukan oleh Marsono (2016) yar
menyatakan bahwa nama University Club UG)
justru lebih memiliki citra yang bagus dari pad
hotel. Masyarakat merasa lebih bergengsi bik
mengadakan event-event dengan simbol-simbe
kampus UGM dalam acaranya tersebut. Cit
yang menguat di masyarakat justru orang-orang
sukses para alumni banyak melakukan pernika
han atau rapat-rapat di University Club ini. Me-
reka bangga mengadakan acara-acara di sini,
meskipun harganya bisa 3 kali lipat lebih mahal
dari pada hotel-hotel berbintang yang selevel di
daerah tersebut.

Gagasan didirikannya TC. Damhil UNG di-
awali dengan adanya permintaan perluasan atau
perbaikan Laboratorium Jurusan Pariwisata,
yaitu Jambura Inn yang dirasakan perlu banyak
perbaikan dan perluasan. TC. Dambhil dibangun
untuk para mahasiswa Fakultas Sastra dan
Budaya sebagai tempat praktik latihan, magang,
dan menampung lulusan jurusan pariwisata
Universitas Negeri Gorontalo khususnya.

Melihat kondisi seperti itu, tampaknya sa-
ngat berlebihan bila satu kampus harus memiliki
hotel Damhil dan Jambura Inn. Bahkan, masih
di kampus yang baru dari dana IDB khususnya
untuk kepentingan D3 Perhotelan yang jumlah
mahasiswanva menmin hampir habis tinggal 2

PIALESIT0 vsamis g pranpanc CV. DHM
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e sekaligus juga dosen Program Studi Per-
“weeten serius mampu mengoptimalkan maha-
sz UNG di TC. Dambhil sebagai pusat studi,

- s Bal-hal yang tidak efisien dan tidak efektif

e terlalu banyaknya laboratorium perho-
‘=i bisa dihindari. Berdasarkan penelitian yang

| Ssisdcan oleh Dewi (2015) menyatakan bahwa

sampes STP Bali cukup memiliki satu hotel Wer-
s Wisata yang dioptimalkan yang berbeda de-
azmn UGM banyak hotel, tetapi beberapa yang
‘mm kurang terkelola dengan baik. Bahkan juru-
s Administrasi Perhotelan yang mengelola hotel
Werdhi Wisata di STP Bali ini juga mengelola
g=tung ballroom dan restoran kampus yang di-
somersilkan untuk kebutuhan MICE secara
smum kepada siapa saja yang mampu mem-
SEyarmya.

Terkait dengan hal itu, di satu sisi terlihat
sanyak laboratorium hotel khususnya untuk
Program Studi Perhotelan di UNG, di sisi lain,
Program Studi Bina Wisata tidak memiliki labo-
r=torium pusat studi pariwisata yang sangat di-
sutuhkan. Dari analisis tersebut, disimpulkan
sahwa keputusan membangun hotel-hotel ter-
sebut syarat penuh dengan kepentingan atas
nama pusat pelatihan untuk kepentingan Jurusan
Paniwisata, Fakultas Sastra dan Budaya ataupun
2pa namanya. Sementara itu, hal ini tidak sesuai
dengan kebutuhan pariwisata khususnya Prog-
ram Studi Bina Wisata di Jurusan Pariwisata yang
belum memiliki laboratorium. Adanya TC. Damihil
bukan berarti perluasan, tetapi seharusnya meng-
gzantikan Jambura Inn, sehingga Jambura Inn bisa
digunakan untuk laboratorium yang lain, seperti
Pusat Studi Program Studi Bina Wisata.

Banyaknya bangunan hotel kampus tersebut
membuat tidak efisien dan efektif dari dasar dwi-
fngsi laboratorium serta justru akan menambah
sulimya TC. Dambil didorong untuk menjadi pu-
sat pelatihan. Mereka yang di Program Studi Per-
hotelan lebih nyaman berpusat di Jambura Inn
dari pada dipusatkan untuk benar-benar meng-
optimalkan TC. Damhil ke dwifungsinya yang
sementara ini, keduanya tetap difungsikan se-
bagai hotel, baik Jambura Inn maupun TC.

Dukungan Kampus terhadap TC. Damhil

TC. Dambhil berdiri megah di Kampus Uni-
versitas Negeri Gorontalo. Pengelolaannya di-
pihakketigakan ke PT. Madifa Narokka Ala-
manda. Kontrak kerja sama sebagai operator
hotel antara CV. Damhil Hospitality Management
dengan PT. Madifa Naroka Alamanda dila-
kukan. Dukungan UNG sebagai pihak pemilik
terhadap operator atau perusahaan terlihat pada
pernyataan yang tertera pada Kontrak kerja
sama (Kontrak, 2014).

Namun, bila dicermati isi dari kontrak kerja
sama ini lebih banyak mengikat, mengatur ke-
wajiban-kewajiban pemilik bukan hak-hak pe-
milik dan memberikan sanksi-sanksi terhadap
pemilik dari pada mengikat target-target serta
sanksi-sanksi terhadap operator. Di sini lebih
banyak mengatur hak-hak operator yang harus

-dipenuhi oleh kewajiban pemilik, dalam hal ini

Universitas Negeri Gorontalo. Aturan dan sanksi-
sanksi terhadap operator bila tidak menjalankan
dwifungsi tersebut menjadi tujuan utama didiri-
kannya TC. Dambhil belum diatur sama sekali.
Indikator-indikator keberhasilan dwifungsi ter-
sebut juga kurang dibahas dalam kontrak kerja
tersebut. Kesertusannya TC. Damhil untuk me-
lengkapi fasilitas sebagaimana standar hotel ber-
bintang tiga setelah penerimaan proyek dari kon-
trakior ke pihak manajemen operator telah di-
Jakukan, meskipun masih banyak kekurangan.

Keseriusan membangun hotel berbintang
tiga terlihat dari beberapa sarana prasarana yang
dimiliki oleh TC. Damhil tersebut. TC. Damhil
UNG memiliki beberapa tipe kamar untuk
menginap sebanyak 42 kamar, dengan 2 type
kamar, yaitu: Executive Suite berjumlah 4 kamar
di lantai 6; Deluxe Room, berjumlah 5 kamar di
lantai 6; Superior Room berjumlah 33 kamar di
lantai 3,4 ,dan 5.

Dukungan UNG terhadap TC. Dambhil pun
terlihat dari kemewahan ruang-ruang rapat yang
dimiliki. Ada dua ruang rapat di lantai 2 dengan
kapasitas sampai 30-50 orang dan 1 Ballroom
di lantai dasar dengan kapasitas sampai 500-
1.000 orang. Hotel ini pun dilengkapi dengan
fasiltas restoran meskipun banyak kekurangan
dalam operasionalnya yang distkapi oleh mana-
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jemen dengan bekerjasama melalui pihak-pihak
kuliner di luar hotel.

Universitas Negeri Gorontalo membangun-
nya dengan biaya-biaya yang tidak sedikit. Na-
mun, bila dicermati dari perspektif ilmu per-
hotelan beberapa bangunan tersebut ada yang
kurang tepat. Misalnya, pembangunan kamar
yang seharusnya ada beranda untuk tempat san-
tai dengan pemandangan yang bisa membuat
harga kamar mahal justru ditembok dan be-
randanya ditempati mesin kipas AC. Harga
kamar mahal karena tempatnya yang strategis
menghadap ke pemandangan yang indah, seperti
ocean view, pool view, atan montain view. Tidak
hanya itu, bangunan lobby bar yang telah dila-
kukan bongkar pasang akan berbiaya tinggi.
Begitu juga rencana perubahan peruntukan café
di lantai paling atas, bangunan toilet dan bangu-
nan main kitchen serta peralatan kitchen set
rumahan yang belum berstandard hotel berbin-
tang tiga. Permasalahan-permasalahan ini juga
muncul di operasional hotel TC. Damnhil karena
pemeliharaan yang kurang bagus, sehingga ber-
dampak pada kenyamanan tamu. Pemeliharaan
yang kurang bagus ini terkait dengan kurangnya

keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan.
‘Oleh karena itu, pelatihan-pelatihan khususnya
di departemen Housekeeping sangat diperlukan.

Peran TC. Dambhil sebagai Pusat Pelatihan
Sumber Daya Manusia

Kurangnya keterampilan ini berdampak
terhadap pemeliharaan yang berujung pada
kurangnya kenyamanan dan dapat menimbulkan
keluhan tamu. Keluhan tamu seperti ini bisa
mengakibatkan tamu pindah ke hotel lain atau
berdampak terhadap promosi yang kurang bagus
(Parasuraman, 1989). Kondisi seperti itu tidak
hanya pada keahlian keterampilan karyawannya,
kualitas pelayanan TC. Damhil pun masih perlu
karyawannya dilakukan pelatihan. Misalnya,
beberapa keluhan pelayanan masih sering tefjadi
pada pelayanan untuk penanganan AC di ruang
meeting, pelayanan catering makanan dan
minuman, pelayanan sound yang bermasalah.
Oleh karena itu, penting pelatihan dikoordinasi-
kan oleh training manager yang selama ini juga

belum ada, sehingga peran sebagai training ce
kurang optimal.
TC. Damhil dibangun dengan tujuan
menjadi wadah untuk mahasiswa menga:
kemampuan di bidang perhotelan. Namun,
lihat kondisi bangunan setelah berdiri, [
pengagasmemba]ikmjuanawalbembahm'
hotel yang dikomersilkan. Sebagai hotel tem
pelatihan dan dikomersilkan TC. Damhil me
butuhkan sumber daya manusia sebagai
nunjang opersional dari hotel tersebut. Untuk
pihak pengelola (PT.MNA) mulai mereks
karyawan untuk TC. Dambhil, dikarenak:
perekrutan dibuka untuk semua kalangan tid
hanya untuk mahasiswa lulusan Pariwisata &
UNG. PT. Madifa Narokka Alamanda per
melakukan pelatihan guna menyesuaikan ks
mampuan pelayanan dalam bidang perhotel:
yang di miliki seluruh karyawan.
Sejak beroperasi pada-Bulan Juli 201 '
TC. Dambhil telah melaksanakan 6 kali pelatihz
bagi karyawannya, dengan tujuan untuk leb
meningkatkan kualitas pelayanan TC. Damb
Pelatihan dilakukan dengan mengundar
instruktur dari Manajemen TC Dambhil, Dose
UNG, dan para ahli dari dalam dan luar kampus
seperti pelatihan hospitality dari Bapak Najit
palatihan penggunaan hotel sistem dari Bapz
Ahmad, pelatihan Bahasa Inggris dari Bapa
Hadi Azhari, pelatihan fruits carving dari Che
Tatang, dan service excellence dari Ibu Monalisz
Pelatihan ini tidak hanya yang bersifat ke
ahlian yang terkait dengan kompetensi pekerjaa
di perhotelan, nariun pelatihan keselamata
kerja termasuk fire resque juga penting. Pada
kondisi tamu sepi, staf, dan manajemen hote
Dambhil menggunakan waktu-waktu terseb
untuk pelatihan K3 dan fire resque dari Badar
SAR Provinsi Gorontalo. Berikut adalah kondis
pelatihan yang telah diadakan oleh TC. Damhi
tersebut. |
Sesuai dengan namanya TC. Dambhil tidak
Jari dari fungsi utamanya sebagai penunjang
kegiatan belajar dan mengajar para mahasiswa
khususnya jurusan pariwisata untuk melak
training ataupun magang bekerja dengan harapa
para mahasiswa dapat bekal pengetahuan kerja
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Engetahuan kerja

“wme s=suai dengan di industri hospitality. Ma-
“msmewa yang selesai masa training akan lebih
“s=penocalaman dalam bekerja. TC. Dambhil tidak
“smwa diperuntukkan pada mahasiswa jurusan
sewasata, TC. Damhil juga terbuka untuk ju-
e lsin yang ada di Universitas Negeri Goron-
e seperti jurusan Teknik Elektro, Ekonomi,
2 Komunikasi. Berikut adalah Mahasiswa
“meversitas Negeri Gorontalo, khususnya Prog-
m=m Diploma III Jurusan Pariwisata, Program
Smdi Perhotelan, yang seringkali mengikuti
pedatihan pelayanan di TC. Dambhil atau terlibat
fslam tim sukses kerja dalam membantu event-
=went tertentu.

Namun sayangnya, mereka tidak dibayar
Zengan alasan kegiatan tersebut untuk malatih
t=terampilan mahasiswa yang akan berpengaruh
w=rhadap nilai mereka untuk bekal ski/l masa
depan, sedangkan hotel mendapatkan keuntu-
ngan dari semua kegiatan tersebut. Berdasarkan
masil wawancara dengan mahasiswa yang pernah
mengikuti tim tersebut memberikan pemyataan
sebagai berikut.

Saya senang dilibatkan dalam aktivitas

hotel seperti ini yang terkadang hingga

seharian saat acara temu Rektor di TC.

Dambhil. Meskipun berpeluh-peluh capeknya,

dan terkadang juga ada beberapa tamu

yang marah-marah mengeluhkan tidak
adanya sendok garpu yang memang
stock-nya kurang membuat saya terlatih
menghadapi kondisi seperti itu dengan
cara melakukan handling complaint
yang telah diajarkan oleh Bapak/ Ibu
Dosen. Bahkan terkadang diperlakukan
seperti pembantu. Kalau mengingat itu
dibilang kesal sih kesal Mbak Puput, tapi
dari pada nilainya jelek dan saya juga
pingincepat lulus ... hmmm. Wah.... kalau
seandainya dibayar mungkin saya dan
teman-teman akan lebih semangat dan

termotivasi, setidaknya ada penghargaan
terhadap profesi ini. Ini kan keahlian dan
profesi kita, sepertl halnya mahasiswa
sendratasik yang juga setiap tampil
mereka juga dibayar karena dibutuhkan.
Nggak tahu tuh dosen yang menerima
order mungkin belum menegosiasikannya.
Mudah-mudahan ke depan akan di-

bayarkan karena mereka mengerti...

wemsitsasi Peran Laboratorium Perhotelan Sebagai Pusat Pelatihan dan Unit Bisnis Kampus (Suharto dan Amac) ]

Berdasarkan hasil wawancara tersebut
dunia kampus bukan dunia yang mempekerjakan
mahasiswa atas nama pelatihan, nilai, atau apapun
istilahnya dengan menggunakan laboratoriuim ataii
training center scbagai unit bisnisnya. Alih-alih
kampus mengambil keuntungan dari keringat
mahasiswa bekerja yang bisa dibayar murah
bahkan tidak dibayar sama sekali. Kondisi seperti
ini sering disalahgunakan sebagai mal praktik
pendidikan yang kontraproduktif dengan konsep
pendidikan androgogik yang bersifat menye-
nangkan, mahasiswa bekerja sampai lupa belajar/
kuliah atan ada yang bekerja tidak sesuai disiphin
ilmunya hanya karena untuk menutupi kebutuhan
TC. Damhil. Mereka mempekerjakan mahasiswa
atau siswa SMK untuk PKL yang terkadang masih
di bawah umur dan terkadang melebihi jam kerja.
Beberapa praktik kerja tidak layak jugaditerapkan
yang seharusnya sebagai fraining center di ling-
kungan pendidikan milik pemerintah mampu
memberikan tauladan yang baik terhadap jasa
industri perhotelan yang lain. Harrison dan Serra
(2011) dan Pressey (1940) menyatakan bahwa
beberapa mahasiswa PKL (internship) di beberapa
hotel dan restoran dibayar secara layak. Kondisi
seperti ini sangat membantunya, terutama maha-
siswa yang melakukan part fime untuk menunjung
biaya hidup selama sekolahnya.

Peran Damhil sebagai Unit Bisnis

Sejak bulan Juli sampai dengan Desember
2015, pendapatan usaha mulai terlihat sejak bulan
Agustus yang bersumber dari pendapatan
Ballroom dan Meeting Room. Untuk kamar baru
mulai beroperasi sejak bulan September bertepatan
dengan adanya International Event tahunan Sail
Tomini. Perkembangan pendapatan yang signifikan
baru terjadi mulai bulan Oktober akhir sampai
dengan November karena adanya Fullboard
Meeting Package dari BPM-PDT yang dilakukan
sejak tanggal 26 Oktober sampai dengan 27
November 2015. Jadi, jumlah pendapatan TC.
Dambil di tahun 2015 adalah sebesar Rp. 3.
088.030.349.

Untuk pembelanjaan barang-barang yang
akan diolah dan selanjutnya disediakan untuk



8 Jurnal Festiva, Volume 1, Nomor 2, Desember 2016, him. 1-64

para tamu (Harga Pokok Produksi) dapat
terlihat sangat besar jumlah di bulan November
2015, hal itu dikarenakan tingkat occupancy
hampir 100%.. Jika dihitung besarnya persentase
dibandingkan antara total pengeluaran dengan
total pendapatan untuk periode di akhir tahun
2015 adalah sebesar 33,62%. Angka persentase
sebesar ini adalah persentase yang moderate.
Artinya, persentase ini sudah cukup baik dan
efisien dalam meminimalisasi pengeluaran-
pengeluaran yang terjadi. Berikut ini gambaran
keseluruhan jika dilakukan pembandingan secara
persentase antara total pendapatan dibandingkan
dengan total harga pokok produksi dan segala
biaya yang dikeluarkan.

Dari analisis atas laporan keuangan terlihat
bahwa besarnya total pendapatan usaha sebesar
Rp. 3.088.030.349 dan dapat dilihat pula GOP
vang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 2.
029.196.922 atau (65,71%) maka laba bersih
usaha yang dihasilkan adalah sebesar Rp.
1.058.833.427 atau (34,29%). Dengan ke-
untungan sebesar 34,29% dapatlah diambil
kesimpulan bahwa hotel Damhil UNG pada awal
langkah usahanya sudah mencapai angka per-
sentase keuntungan yang sangat baik karena telah
melebihi dari angka standard keuntungan sebesar
30%.

Alur Pemasukan dan Pengeluaran

Sesuai dengan kontrak kerja yang ditanda-
tangani oleh pihak pemilik (UNG) dengan pihak
pengelola (PT.Madifa Narokka Alamanda)
bahwa pihak pemilik menyerahkan bangunan
TC.Damhil sekaligus dengan property. Biaya
perbaikan properti sudah menjadi tanggung ja-
wab pihak pengelola. Pembagian pendapatan
sesuai dengan yang tertera dalam perjanjian.
Namun, beberapa pengeluaran masih dalam
tanggungan pihak pemilik, seperti biaya air dan
listrik. Berikut adalah aturan alur keuangan di
antara Universitas Negeri Gorontalo dengan
pihak Operator, yaitu CV. DHM dan PT Madifa
Narokka Alamanda.

Dana yang akan digunakan sebagai biaya
asset/ operasional tersebut dikeluarkan langsung
oleh UNG setelah melalui proses administrasi

keuangan di UNG Dana ini dialirkan melalui €
DHM sebagai perwakilan UNG dalam pen
lolaan TC. Damhil ke PT. MNA melalui akuni
TC. Dambhil yang akan digunakan untuk &
perluan-keperluan pengelolaan TC. Dami
Selanjutnya, pendapatan-pendapatan
Dambil melalui Akunting TC. Damhil dialirk
ke CV. DHM. Pendapatan yang telah diteri
oleh CV. DHM ini dipilah lagi menjadi bia
biaya operasional dan profit yang akan disetork
kepada pemilik UNG melalui Akunting Rektos
Begitulah alir pendapatan dan pengeluaran ser
profit yang ada di TC. Damhil tersebut.

Optimalisasi Dwifungsi Peran TC.Dambhil
Lingkungan Kampus

Keterkaitan peran yang saling mengua
antara TC. Damhil sebagai pusat pelatihan da
unit bisnis ini tergambar dalam empat persfek®
BSC, antara lain: (1) kekuatan internal yang
mumpuni dengan sarana-prasarana fasilitas sertz
sumber daya TC. Damhil tergolong terlati
meskipun masih ada beberapa kekurangan yang
masih dalam proses menjadi lebih baik; (2
finansial darni sisi profit dengan keuntungan
sebesar 34,29% pada awal langkah usahanya
sudah mencapai angka persentase keuntungan
yang sangat baik karena telah melebihi dari angka
standard keuntungan sebesar 30%, (3) custo-
mer yang menginap maupun yang menggunakan
fasiltas meeting room saja dari tahun ke tahun
telah meningkat sebagaimana juga ditunjukkan
pada data pendapatan tabel 4.1; (4) learning
and growth terlihat dari keunggulan ketiganya,
baik kekuatan internal, finansial, dan mening-
katnya tamu menunjukkan dwifungsi TC. Dambhil
BSC tersebut memberikan manfaat lebih untuk
ukuran kinerja TC. Dambhil terkait dwifungsinya.
Dari hasil pemetaan keempat komponen
Balance Scorcard tersebut, dapatlah disimpul-
kan bahwa kinerja TC. Damhil yang mengemban
dwifungsi tersebut justru akan memperkuat
keempat komponen BSC tersebut (Kaplan dan
Norton, 1992).
- Berdasarkan hasil analisis balance score-
card, dapatlah disimpulkan bahwa peran TC.
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s elah dilakukan dengan hasil keseluruhan

i k=tegori baik, meskipun beberapa keku-
yang terus dalam proses perbaikan
‘mempekan keniscayaan untuk menjadi lebih baik
s Kai zenk, 2007). Jadi, TC. Dambhil di-
‘s perannya sesuai dengan kedudukannya
s=tmeai hotel kampus mengemban dwifungsi,
s sebagai tempat pelatihan mahasiswa yang
spemasionalnya terus mendatangkan profit karena
mmrutannya sebagai unit bisnis yang akan
memgantarkan kampus ke arah kemandirian.
Sa=mpus merupakan suatu lembaga yang in-
f=pendent bebas menyuarakan aspirasi kebe-
=ar=n akademik kepada pemerintah tanpa takut
wi=k didanainya.

Di sini TC. Dambhil dituntut secara terencana
memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan
wang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian,
penlaku, pengembangan diri, mempunyai format
pelatihan yang terstruktur, dan berlatih berorga-
msasi menyelesaikan masalah-masalah di lingku-
=zan kerja. Pelatihan ini diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi kerja, produk-
=vitas, disiplin, dan etos kerja dalam karir kerja-
mya.

Meskipun dwifungsi TC. Damhil dan tarik
menarik kepentingan yang saling kontradiktif
masth terlihat menguat pada kepentingan profit
Zan pada nonprofit. Namun, Suharto (2015) dan
Marsono (2016) dalam penelitiannya me-
myatakan bahwa dwifungsi ini bisa dikelola de-
ngan baik saling menguatkan bukan kontradiktik
vang saling membebani atau meniadakan.

SIMPULAN

Training Center Damhil memiliki peran yang
sangat penting dalam membangun pengemba-
mzan skill mahasiswa dan kemandirian finansial
£ampus. Mahasiswa dapat mengeksplor krea-
ufitas dan keuletan bekerja dalam industri
sekaligus menghasilkan keuntungan untuk
kampus. TC. Damhil merupakan sebuah simulasi
vang tampak real karena dwifungsi yang ber-
jalan secara bersamaan. TC. Damhil telah ber-
peran optimal menjalankan dwifungsinya,
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meskipun beberapa kekurangan-kekurangan
seperti sebagali training center untuk mahasiswa
khususnya perlu diperhatikan. Tidak terdapat
mahasiswa melakukan Praktek Kerja Lapangan
dalam training center tersebut. Begitu juga se-
bagai fungsi unit bisnis banyak bagian-bagian
revenue center yang belum dioptimalkan oleh
pengelola seperti Departemen FB Production
dan lain-lain.
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